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Karya Kriya Seni dengan judul “Sisi Gelap” dibuat dalam rangka memenuhi 
undangan pameran bersama dengan tajuk “Site Art-Corner: Amazing Things”.            

Pameran ini terselenggara atas kerjasama tiga lembaga seni yakni Rich Stone Art and Design,            
Gurat Institute, dan Lv8 Resort Hotel Canggu. Pameran ini diselenggarakan berkaitan dengan 
perayaan pergantian Tahun  2016-2017 pada tanggal 31 Desember 2016 di Lv8 Resort Hotel 

Canggu Bali. 
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ABSTRAK 
 

Gagasan penciptaan ini terbentuk ketika dirasakan sering terjadi hubungan yang tidak 
harmonis antar individu yang terjadi belakangan ini. Manusia dengan segenap 
kesempurnaannya sebagai makhluk yang menyandang derajat tertinggi ternyata belum 
mampu memaknai pengakuan tersebut. Berdasarkan hal itu maka sangat mustahil 
mempertahankan sebuah kebaikan yang ajeg dalam kehidupan manusia. Hal ini jika 
dibandingkan dengan kehidupan lebah madu sekalipun maka perilaku untuk kebaikan 
kehidupan bersama sepertinya makin menghilang. Kehidupan lebah madu menjadi inspirasi 
bentuk karya kriya seni yang diciptakan. Hal  ini merupakan sebuah gagasan bentuk karya 
kriya seni dengan pendekatan pada bentuk hubungan makhluk hidup. Pendekatan ini sejalan 
dengan pendapat Langer, yang menyatakan bahwa hanya dengan mencari bentuk metafora 
tentang makhluk hidup, setiap seniman menemukan kehidupan, vitalitas atau sesuatu yang 
hidup di dalam sebuah karya seni yang baik, dan itu adalah roh karya seni. Konsep 
penciptaan karya kriya seni ini didukung oleh metode penciptaan Gustami yang didasarkan 
tiga tahap, yakni eksplorasi, perancangan, dan pembentukan.  

Temuan terpenting dalam proses penciptaan ini, (1) Konsep bentuk karya kriya seni 
yang terinspirasi dari komparasi perilaku manusia, dan lebah madu; (2) Bentuk figur/objek 
sebagai sebuah creatures yang unik yang dihasilkan dari eksplorasi mendalam dari data yang 
didapat dalam hubungan perilaku manusia, dan lebah madu. Hal tersebut terwujud dalam 
bentuk karya kriya seni yang diberi judul: “Sisi Gelap, merupakan penerapan teknik dalam 
memadukan kepala manusia dan lebah madu sebagai sebuah metafora tentang perilaku 
manusia yang sering menyimpang.  

Penciptaan karya kriya seni ini, secara akademis dapat dijadikan acuan dalam 
meningkatkan kepekaan dan kemampuan merumuskan konsep penciptaan sesuai masalah 
hidup yang dihadapi, hasilnya dapat pula dijadikan model pembanding, sehingga dalam 
proses penciptaan yang lain dapat dilahirkan bentuk-bentuk ciptaan kriya seni yang lebih 
bervariasi.  

 
Kata-kata kunci: Manusia, Lebah Madu, Kriya Seni. 

 
 
 
 

 
DESKRIPSI KARYA SISI GELAP 

 
Ide penciptaan karya “Sisi Gelap” bersumber dari realitas keseharian manusia, “Sisi 

Gelap” dimaksudkan untuk merepresentasikan kesan atau citra warna-warni sisi kehidupan 
manusia masa kini. Sisi kehidupan tentu tidak lepas dari dualitas sisi terang dan gelap. Sisi 
gelap manusia teryata meunjukkan warna tersendiri, yang mestinya dapat dimunculkan dalam 
memperkuat sisi terang. Namun karena manusia selalu membungkusnya dengan pencitraan, 
sisi gelap makin menjadi misteri. Karya Sisi Gelap, dimaksudkan untuk mengungkap sisi lain 
dari kisi-kisi citra kehidupan. Realitas yang tampak dalam keseharian ternyata tidak 
seluruhnya sebuah kisah yang terang benderang. Apa yang tampak di permukaan atau di 
bagian luar sisi kehidupan manusia, belum tentu mencerminkan secara keseluruhan sebagai 
suatu keutuhan. Hal ini telah diperlihatkan dalam drama pemerintahan pada era ‘reformasi 
demokrasi’ di negeri saat ini. Dalam pemberitaan, banyak aparat yang tergelincir menjadi 



‘oknum’, berperilaku menyimpang dari kewajiban sebagai penyelenggara negara, 
mengkhianati kebersamaan dan akhirnya berhadapan dengan hukum lalu masuk penjara.  
      Karya Sisi Gelap dibuat dengan bahan kayu, logam (pipa besi) dan bahan-bahan 
finishing. Materi subjek: sebuah kepala badut berbentuk creatures (perpaduan kepala 
manusia dan lebah madu), tralis (simbolik rumah tahanan/ penjara). Display: sebagai karya 
bersetruktur di atas pustek. Dimensi/Ukuran: variabel. Karya yang dibuat bermatra tiga 
dimensional, kepala dibuat dari bahan kayu mahoni dengan diameter 50 cm. Karya 
menunjukkan strukur rambut yang bermotif sarang lebah dan lelehan madu. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menggambarkan pikiran sebagai pemegang domain hanya tertuju pada 
perilaku menguasai (kekuasaan). Air muka yang dibuat rilek dan tersenyum, dalam kaitan 
wacana ini menggambarkan tidak adanya rasa bersalah, keberpihakan, dan rasa malu walau 
perilaku telah menyimpang dari rasa kebersamaan dalam berbangsa. Aksen warna kebiruan 
menunjukkan nuansa warna politik sebagai pilar bangsa. 
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Variabel 
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Dengan ini menyatakan memang benar, 
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Nip  : 196809071997031002 
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Unit Kerja : Program Studi Kriya 

 
Telah menciptakan karya kriya seni dengan judul Sisi Gelap yang dipamerkan dalam 

kegiatan pameran bersama seniman Nusantara (Nasional) dengan tajuk “Site Art-Corner: 
Amazing Things”. Pameran ini diikuti atas undangan tiga lembaga seni yakni Rich Stone Art 
and Design, Gurat Institute, dan Lv8 Resort Hotel Canggu. Pameran ini diselenggarakan 
berkaitan dengan perayaan pergantian Tahun  2016-2017 pada tanggal 31 Desember 2016 di 
Lv8 Resort Hotel Canggu Bali.  

 
 

Denpasar, 3 Februari 2017 
Kaprodi Kriya FSRD ISI Denpasar, 

 
 

Dr. Drs. I Ketut Muka, M.Si.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 









 



 



 

 

 



 

 


